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Pembelajaran

(CPL) PENGETAHUAN (P)

CPL 6-P2 Menguasai prinsip ilmu Biomedik, ilmu Humaniora, ilmu Kedokteran Klinik, dan ilmu Kese
hatan Masyarakat/ Kedokteran Pencegahan/Kedokteran Komunitas yang terkini dalam pengel
olaan masalah kesehatan individu, keluarga, maupun komunitas dengan berlandaskan prins
ip evidence based medicine.

CPL 8-P4 Menguasai prinsip—prinsip Al Islam dan Kemuhammadiyahan dalam bidang agidah, akhlaq, i

badah dan muamalah berdasarkan Al quran dan assunah serta dapat mengintegrasikannya de
ngan ilmu kedokteran.




CPL 10-P6

Menguasai prinsip—prinsip pencegahan, pengurangan risiko, tanggap bencana serta pemulihan/rehabilitasi
dalam kedokteran bencana

(CPL) KETERAMPILAN UMUM

(KU)

CPL 11-KU1 Menerapkan kemampuan berpikir kritis, menghasilkan ide yang relevan dan berinovasi unt
uk menyelesaikan masalah.
CPL 12-KU2 Memiliki kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, menggunakan, mendiseminasikan dan me

nghasilkan materi menggunakan teknologi informasi untuk pengembangan profesi dan keilm
uan.

(CPL) Keterampilan Khusus (KK)

CPL 14-KK 9

Berkomunikasi dengan jelas, efektif, dan sensitif serta menunjukkan empati, memiliki kepekaan terhadap
aspek biopsikososiokultural dan spiritual dalam mengidentifikasi masalah kesehatan individu, keluarga d
an masyarakat.

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK 1 Mampu menjelaskan karakter profesionalisme sebagai mahasiswa kedokteran

CPMK 2 Mampu menjelaskan aspek hukum kedokteran

CPMK 3 Mampu mengaplikasikan prinsip keterampilan belajar dan kedokteran dasar sebagai pembelajar sep
anjang hayat

CPMK 4 Mampu menjelaskan prinsip—prinsip ilmu yang menunjang Ilmu Kedokteran Forensik dan Medikolegal
dalam berbagai aspek secara holistik dan komprehensif

CPMK 5 Mampu mengakses dan memanfaatkan teknologi informasi dalam mempelajari Ilmu Kedokteran Forensi
k dan Medikolegal

CPMK 6 Mampu menerapkan prinsip—prinsip Ilmu Kedokteran Forensik dan Medikolegal pada individu

CPMK 7 Mampu menerapkan prinsip—prinsip Ilmu Kedokteran Forensik dan Medikolegal dalam berbagai organ

CPMK 8 Mampu menerapkan prinsip—prinsip Ilmu Kedokteran Forensik dan Medikolegal untuk identifikasi k

orban

Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub—CPMK)

Sub—-CPMK 1

Mampu menjelaskan Bioetika dan Humaniora (CPMK 1)

Sub—CPMK 2

Mampu menjelaskan Ilmu Hukum Kesehatan, Medikolegal, Malpraktek dan Kelalaian Medis, & Rahasi
a Kedokteran (CPMK 2)




Mampu menjelaskan Pembuatan Visum et Repertum, Surat Keterangan Ahli, Tata Cara Deskripsi Luka

Sub—CPMK 3
dan Penilaian Derajat Luka (CPMK 6)

Sub=CPMK 4 Mampu menjelaskan Pemeriksaan luar dan dalam jenazah dan Pemeriksaan TKP dan Ekshumasi (CPMK 4
)

Sub—CPMK 5 Mampu menjelaskan Cara, Sebab, dan Mekanisme Kematian (CPMK 8)

Sub=CPMK 6 Mampu menjelaskan Proses perubahan setelah kematian/Thanatologi (CPMK 8)

Sub—CPMK 7 Mampu menjelaskan Entomologi Forensik (CPMK 4)

Sub~CPMK 8 Mampu menjelaskan Bunuh diri & Kematian mendadak (CPMK 6)

Sub—CPMK 9 Mampu menjelaskan Trauma mekanik (Kekerasan tumpul dan tajam) dan luka tembak (CPMK 7)

Sub~CPMK 10 Mampu menjelaskan Trauma kimia (asam dan basa) dan fisika (suhu, listrik, petir, dan tekanan (
barotrauma)) (CPMK 4)

Sub—CPMK 11 Mampu menjelaskan Asfiksia & Tenggelam (CPMK 4)

Sub~CPMK 12 Mampu menjelaskan NAPZA & Toksikologi Forensik (CPMK 4)

Sub—CPMK 13 Mampu menjelaskan aspek klinis dan hukum Pembunuhan Anak Sendiri dan Pengguguran Kandungan (CP
MK 4)

Sub—CPMK 14 Mampu menjelaskan aspek klinis dan hukum Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) dan Kekerasan Sek
sual (CPMK 4)

Sub-CPMK 15 Mampu menjelaskan Pemeriksaan Laboratorium Forensik Sederhana, Forensik Molekuler, dan Pemerik
saan DNA ragu ayah (CPMK 4)

Sub-CPMK 16 Mampu menjelaskan Odontologi Forensik (CPMK 4)

Sub—CPMK 17 Mampu menjelaskan Identifikasi Forensik, Antropologi Forensik, dan Fotografi forensic (CPMK 8)

Sub-CPMK 18 Mampu menjelaskan Disaster Victim Identification (DVI) (CPMK 8)

Sub—CPMK 19

Mampu melakukan analisis jurnal dengan tema Bioetik dan Medikolegal (CPMK 5)




Sub—CPMK 20 Mampu melakukan prinsip belajar sepanjang hayat dalam tema Kedokteran Forensik dan Medikolegal
(CPMK 3)

Sub=CPMK 21 Mampu membuat Pembuatan Visum et Repertum, Tata Cara Deskripsi Luka dan Penilaian Derajat Luka
(CPMK 6)

Sub—CPMK 22

Mampu melakukan Pemeriksaan luar jenazah (CPMK 4)
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Blok Ilmu Kedokteran Forensik dan Medikolegal merupakan blok 4.5 di tahun ke—empat yang dikenal dikenal dengan nama Legal Medicine, adalah
salah satu cabang spesialistik dari Ilmu Kedokteran,

yang mempelajari pemanfaatan ilmu kedokteran untuk kepentingan penegakan hukum serta k

eadilan. Bioetika dan Medikolegal adalah satuan waktu pembelajaran yang ditempuh mahasiswa Program Studi Kedokteran yang meliputi kegiatan
perkuliahan tentang Bioetika dan Humaniora dan Ilmu Kedokteran Forensik & Medikolegal.
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Traumatologi

Bioetik dan Medikolegal

PENILATAN KEMAMPUAN KOGNITIF, AFEKTIF, PSIKOMOTOR, DAN KETERAMPILAN KHUSUS
DAFTAR PRAKTIKUM BLOK 4.5 FORENSIK DAN MEDIKOLEGAL

1. Forensik Klinis dan Pemeriksaan Luar Jenazah

2. Deskripsi Luka dan Penulisan Visum et Repertum

3. Responsi

PENILAIAN KEMAMPUAN KOGNITIF, AFEKTIF, PSIKOMOTOR, DAN KETERAMPILAN KHUSUS
DAFTAR PRAKTIKUM
1. Identifikasi entomologi forensik

2. Ujian responsi tentang Identifikasi entomologi forensik
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3. Identifikasi massal korban kebakaran

4. Forensik Klinik kekerasan seksual

PENILAIAN KEMAMPUAN KOGNITIF
DAFTAR PENUGASAN PRESENTASI
1. Penugasan diskusi kasus dilema etik kedokteran

2. Journal Reading : Mampu menjelaskan tentang Malpraktek dan Kelalaian
Medis
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